DESKRIPSI KARYA SENI MUSIK :

MENGGUBAH/ARRANSEMEN LAGU 

“NGIDAM SARI” 

(Ciptaan : Manthous)
A. Judul Karya (Lagu) 

Judul karya berupa lagu yang digubah, yaitu sebuah lagu ciptaan seorang penyanyi Campursari dari Yogyakarta yang bernama Manthous (Almarhum) yaitu: Ngidamsari.

B. Latar Belakang 


Lagu yang berjudul Ngidamsari ini hingga saat ini tergolong masih populer. Tidak hanya di Jawa saja (sesuai dengan judul dan syairnya yang menggunakan bahasa Jawa), tetapi seluruh Indonesia banyak yang mengenal lagu ini, karena di radio-radio juga televisi baik televisi pemerintah (TVRI) maupun televisi-televisi swasta terutama TV swasta yang berada di wilayah Jawa Tengah dan DIY, sering menayangkannya.


Demikian populernya lagu ini, untuk itu perlu dimainkan di event yang lebih berkelas, bersamaan dengan kegiatan “Muhibah Seni” di negeri Belanda tahun 2010. Agar sedikit berbeda iringan musiknya, maka lagu ini diaransemen dengan melibatkan full gamelan. Jadi tidak sekedar digubah untuk dimainkan dengan alat musik sedikit, melainkan dengan alat musik yang banyak, yaitu gamelan. 

Di negeri belanda, tepatnya Kerajaan Belanda (walaupun pemimpin negaranya bukan raja, melainkan Ratu), memiliki alat musik yang unik yang kita sebut sebagai Gamelan, sehingga orang Indonesia yang ingin memainkan gamelan ini, termasuk Tim Muhibah Seni dari Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) tidak perlu membawanya dari Indonesia.
C. Tujuan Menggubah


Walaupun lagu Ngidam Sari sudah cukup popular, tentu akan berbeda rasanya apabila dinyanyikan dengan iringan full gamelan. Jadi tujuan lagu ini digubah adalah agar lagu ini dapat dirasakan/didengarkan lebih indah lagi dengan melibatkan alat musik banyak (gamelan).

Oleh karena macam alat musik dan yang memainkannya juga banyak, hasil bunyi yang dikeluarkannya pun menjadi lebih megah di samping enak didengarkan. Di samping itu, tujuan penggubahan lagu ini dimaksudkan untuk menunjukkan kepada bangsa lain bahwa bangsa kita Republik Indonesia tercinta ini, memiliki alat musik yang bermacam-macam seperti gamelan, maka aransemen/penggubahan lagu ini bertujuan agar bangsa lain dapat mendengarkan khasnya salah satu alat musik yang dimiliki bangsa Indonesia: Gamelan.
D. Manfaat Hasil Gubahan


Setelah lagu ini digubah dengan full gamelan, di mana berbeda dengan aslinya yang hanya diiringi beberapa alat musik saja), tentu hasil gubahan ini dapat menarik penikmatnya.


Orang yang sudah biasa menikmati lagu Ngidam Sari yang dengan iringan sederhana, kali ini dengan melihat dan menikmatinya dengan iringan full gamelan, hasilnya tentu menambah suasana kedhangdutan menjadi bercampur dengan nuansa orkestra. Di samping itu, tujuan lainnya antara lain:
1. Mengenalkan lagu berbahasa Jawa di Belanda (karena di tempat konser Tim Muhibah Seni UNY) banyak yang menyaksikan dari negara-negara lain seperti Inggris, Jerman, Polandia, dan sebagainya).
2. Memainkan gamelan sebagai alat musik asli Indonesia di Belanda.
E. Isi Lagu


Lagu ini berkisah tentang cinta. Dikisahkan dalam lagu tersebut bahwa cinta diawali dengan angan-angan yang indah apabila dapat memiliki seorang yang dicintainya, ini terlihat dalam syair baris pertamanya : Upomo sliramu sekar melati, aku kumbang ngidamsari (andaikan kau bunga melati, aku kumbangnya yang sedang ingin mengisap madu). 

Syairnya selanjutnya adalah sebagai berikut :

Upomo sliramu sekar melati, aku kumbang ngidam sari,

Upomo sliramu margi wong manis, aku kang bakal ngliwati.

Sineksen lintange luku semono, janji prasetyaning ati,

Tansah kumanthil ing netro rinoso, karoso rasaning ndriyo.

Midero sak jagad royo, kalingono wukir lan samudro,

Ora ilang memanise aduh, dadi ati sak lawase.

Nalikaniro ing ndalu atiku, lamlamen siro wong ayu,
Nganti mati ora bakal lali, lah kae lintange mlaku.

Artinya : 

Andai kau bunga melati, aku kumbang yang ingin mengisap madunya,
Andai kau sebuah jalan, aku yang akan melintasi,
Disaksikan bintang “Luku” (nama bintang) saat itu, telah terungkap janji,
Selalu terbayang di mata saat terasa, terasa rasanya hati,
Walaupun pergi mengelilingi dunia, terhalangi gunung dan lautan,
Tak kan hilang manisnya bersemayam di dalam hati selamanya,
Ketika malam hari, hatiku, terbayang-bayang dirimu yang cantik,
Sampai matipun tak kan lupa, lihatlah itu bintangnya berjalan.

F. Analisis Bentuk Lagu

Lagu Ngidam Sari ini dikemas dalam irama Langgam. Oleh karena bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa, orang sering menyebutnya: Langgam Jawa. Di samping itu, oleh karena iringannya campuran antara alat musik jawa dengan alat musik umum, orang menyebut musik ini sebagai Campursari. 


Dilihat dari melodinya, lagu Ngidam Sari ini termasuk melodi yang sederhana. Pada dasarnya lagu tersebut termasuk berbentuk A-A’-B-A’ . 

Bentuk A terlihat pada : 
Upomo sliramu sekar melati, aku kumbang ngidam sari,

Upomo sliramu margi wong manis, aku kang bakal ngliwati.

Bentuk A’ terlihat pada : 

Sineksen lintange luku semono, janji prasetyaning ati,

Tansah kumanthil ing netro rinoso, karoso rasaning ndriyo.

Bentuk B terlihat pada : 

Midero sak jagad royo, kalingono wukir lan samudro,

Ora ilang memanise aduh, dadi ati sak lawase.

Bentuk A’ terlihat pada : 

Nalikaniro ing ndalu atiku, lamlamen siro wong ayu,

Nganti mati ora bakal lali, lah kae lintange mlaku.
      (Aransemen selengkapnya dapat dilihat pada lampiran: 14 halaman).
G. Hasil Gubahan
Lagu Jawa berjudul “Ngidam Sari” ciptaan Manthous (alm.) ini sengaja digubah dengan sedrhana dan mudah dimainkan, karena yang memainkan adalah personal yang sesungguhnya bukan berlatar belakang pemain gamelan, yaitu mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik, Fakultas Bahasa dan Seni (FBS) Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik FBS UNY ini hanya mengenal gamelan dan sebagian kecil latihan memainkannya selama satu semester, sehingga dapat dikatakan belum pintar memainkannya.

Setelah dilatihkan beberapa kali, baik di Indonesia tepatnya di UNY saat belum berangkat ke tempat tujuan kegiatan “Muhibah Seni” di Belanda, maupun di Belanda, kemudian dipentaskan di Belanda, dan hasilnya adalah sebuah pementasan yang cukup sukses. Hal ini terbukti pada saat tampil mendapat sambutan dari penonton (applause) yang cukup meriah. Hasil pementasan karya gubahan dapat dilihat dalam VCD (terlampir).
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